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INTISARI 

Penggunaan Silicafume 10% bertujuan untuk mengurangi tingkat 
porositas beton sehingga menghasilkan beton yang padat dengan kerapatan dan 
kekedapan yang cukup tinggi sedangkan penggunaan bahan Superplasticizer 2% 
bertujuan untuk meningkatkan nilai slump agar mempermudah 
pengerjaan.Walaupun demikian Penambahan Silicafume dan Superplasticizer 
juga memiliki kelemahan terhadap pengaruh suhu tinggi seperti dalam peristiwa 
kebakaran yang lazim dan sering terjadi menimpa suatu  bangunan di Indonesia, 
padahal mayoritas bangunan tersebut menggunakan material beton. Akibat 
kebakaran tersebut tentunya akan menimbulkan efek kerusakan pada struktur 
bangunan. Penggunaan Silicafume akan memperngaruhi penguraian C3S2H3 
menjadi Ca(OH)2 yang lebih banyak, Ca(OH)2 merupakan bagian lemah dari 
beton. Hal ini menyebabkan penurunan prosentase yang lebih drastis 
dibandingkan dengan beton normal setelah mengalami pembakaran pada suhu 
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil perbandingan kuat tekan 
beton normal dan beton dengan bahan additif yang dibakar pada suhu, waktu dan 
prosedur yang sama, selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk 
membandingkan prosentase penurunan kuat tekan antara beton normal dan beton 
additif pasca bakar. 

 Pada penelitian ini digunakan beton additif dengan campuran Silicafume 
10% dan Superplasticizer 2% sebanyak 15 buah sampel berbentuk silinder 
dengan diameter 150 mm dan tinggi 300 mm. Setiap variasi suhu menggunakan 3 
buah sampel yang dibakar pada variasi suhu pembakaran 300oC, 600oC, 900oC 
dan lebih dari 1000oC, selain itu juga dibuat benda uji beton additif dalam 
kondisi normal (tidak dibakar) yang akan digunakan untuk mengontrol 
perubahan kuat tekan beton pasca bakar pada setiap variasi suhu pembakaran 
yang berbeda. Sebagai pembanding beton normal dengan jumlah, ukuran, variasi 
suhu dan prosedur pembakaran yang sama. 

Hasil Penelitian menunjukkan prosentase kekuatan sisa beton additif 
untuk variasi suhu 300oC, 600oC, 900oC dan lebih dari 1000oC berturut-turut 
adalah sebesar 88,89%, 65,45%, 22,51% dan 12,00%, sedangkan kekuatan sisa 
beton normal berturut-turut 95,07%, 75,91%, 28,01% dan 17,37% sehingga 
menghasilkan perbedaan yang cukup signifikan. Beton Normal lebih tahan 
terhadap suhu tinggi. Perbedaan antara beton additif dan normal untuk 300oC, 
600oC, 900oC dan lebih dari 1000oC berturut-turut 6,17%, 10,46%, 5,51% dan 
5,36%. 

 


